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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Industri televisi di Indonesia dimulai sejak 4 Agustus 1962 yang bertepatan
dengan pembukaan Asean Games di Senayan. Sejak itu muncul Televisi
Republik Indonesia yang disingkat dengan TVRI, yang hingga saat ini
siarannya sudah mampu menjangkau hampir seluruh rakyat Indonesia. Sejak
1989, TVRI menjadi sasaran persaingan dari stasiun televisi lain, yaitu Rajawali
Citra Televisi Indonesia (RCTI) yang bersifat komersial. Selanjutnya berdiri
stasiun televisi SCTV, TPI (kemudian berubah menjadi MNCTV), dan ANTV
hadir menghiasi layar kaca. Stasiun televisi ini terus berkembang hingga
menjadi 11 stasiun televisi nasional di Indonesia saat ini.

Banyaknya stasiun televisi swasta bermunculan akhir-akhir ini
menyebabkan persaingan antar stasiun televisi semakin bertambah ketat.
Dilansir dari goodnewsfromindonesia.id (Astuti, 2020) bahwa hingga Kini
stasiun televisi nasional di Indonesia sudah berjumlah 15, yaitu TVRI, RCTI,
GTV, MNCTV, iNews, SCTV, Indosiar, ANTV, tvOne, MetroTV, Trans TV,
Trans7, Kompas TV, NET, dan RTV. Selain itu, kini ada pula TV berjaringan
dan TV lokal yang menghiasi layar televisi Indonesia. ANTV merubah
konsep TV menjadi general entertainment, seperti kompetitornya RCTI dan
SCTV yang sarat dengan berbagai tayangan sinetron. Meski perubahan strategi
itu tak mengubah posisi ANTV diantara tiga stasiun TV besar seperti RCTI,
SCTV, dan Indosiar. Namun, ANTV tak putus asa untuk tetap menyusun

strategi agar mampu bersaing dengan para kompetitor.



Salah satunya dengan proses rejuvenasi yang dilakukan dengan tiga
program utama yang menjadi andalan ANTV, yaitu program series dari luar,
program lokal series yang dibuat ulang dengan mengemas ulang tayangan lama,
serta inhouse production program seperti program reality show “Take Me Out
Indonesia” hingga mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan terlihat dari
tingkat kepemirsaan yang dijelaskan oleh AGB Nielsen Media Research dalam
(Databoks, 2018) bahwa ANTYV berada di urutan pertama tingkat kepemirsaan
dari 14 stasiun televisi lainnya. Rata-rata pangsa pemirsa ANTV sepanjang
periode (Januari-Mei 2018) mencapai 15,6%, naik dari rata-rata sepanjang 2017
yang hanya sebesar 15,1%.

Gambar 1.1 Pangsa Pemirsa 14 Stasiun Televisi (Jan-Mei 2018)
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ANTYV vyang bernaung di bawah bendera Bakrie Group dengan pemilik
Aburizal Bakrie, melihat kesuksesan TPl kala itu dengan diproduksinya
kembali film Mahabharata oleh perusahaan film Swastik Productions Pvt. Ltd,
ANTV mencoba untuk menayangkan serial tersebut pada 2013. Otis sebagai
Direktur Operasional ANTV memutuskan bahwa ANTV fokus menayangkan

series dari luar di antaranya India dan Turki — dilansir dari (SWAOnline, 2017).



Keputusan ANTV ini mendapat sambutan luar biasa dari penonton seperti
kesuksesan TPI kala itu dengan memproduksi kembali series India tersebut.
Hingga kini ANTV memiliki positioning, segmenting, dan potensi market yang
besar dalam kategori series India dan Turki.

Stasiun televisi bersaing dan berusaha menyajikan program-program
terbaiknya agar ditonton banyak orang dan ditonton selama mungkin. Bagi
stasiun televisi swasta lokal dan nasional, banyaknya penonton dapat
mempermudah stasiun televisi mendapatkan iklan, di mana iklan menjadi salah
satu sumber pemasukan terbesar stasiun televisi saat ini. Hal ini pula yang
menyebabkan persaingan stasiun televisi semakin ketat.

Berdasarkan info yang didapat melalui Linkedin PT Cakrawala Andalas
Televisi (ANTV) mengatakan bahwa ANTV merupakan salah satu stasiun
televisi swasta di Indonesia yang hadir untuk menanyangkan berbagai program
hiburan berkualitas yang sangat menarik dan memahami selera para penonton.
ANTYV sebagai televisi nasional yang sudah 24 tahun berdiri, tetap melakukan
dan mengembangkan aktivitas Social Media Marketing melalui pemanfaatan
media komunikasi berbasis digital dan Brand Activation & Communication
untuk mencapai kepercayaan dan loyalitas penonton, salah satunya dengan
melakukan promosi melalui sosial media. Divisi Brand Activation &
Communication membantu perusahaan dalam melakukan aktivitas promosi
dengan menggunakan social media tools, dengan cara melakukan monitoring
percakapan di media sosial untuk membantu secara jelas mengenai
perkembangan terkait kompetitor, brand, dan perusahaan industri yang
bergerak di bidang tersebut. Hasil data monitoring yang dijalankan sangat
berguna untuk memahami apa yang target audiens inginkan. Data yang
dihasilkan dari monitoring dibutuhkan sangat penting dan kuat sebagai sumber
informasi yang bersifat nyata. Hal ini juga salah satu aktivitas Social Media
Marketing yang dilakukan oleh Divisi Brand Activation & Communication
dalam melakukan kegiatan promosi di sosial media.

Setiap perusahaan pasti memiliki strategi promosi, tidak terkecuali media
televisi untuk mempermudah suatu program televisi tersebut dikenal dan

diketahui oleh masyarakat. Perkembangan pesat dari pertelevisian saat ini



membuat stasiun televisi tidak lagi hanya mengandalkan media visual dari
televisi itu sendiri untuk memberitakan program-programnya. Namun, sudah
menggunakan media komunikasi lain. Dengan memanfaatkan komunikasi
berbasis digital dan Brand Activation, ada banyak cara mempromosikan acara
televisi agar masyarakat tahu perihal program televisi dan akhirnya menonton
acara tersebut. Salah satunya promosi melalui sosial media agar adanya
interaktivitas kepada target audiens dengan mempromosikan program-program
yang ada dan dikemas secara menarik seperti pembuatan konten kreatif. Stasiun
televisi harus dengan jeli saat menentukan target audiensnya dan yang
terpenting adalah menentukan program yang berkualitas dan unik untuk
menyaring dan memenuhi kebutuhan pemirsanya. Di era saat ini, perusahaan
industri yang semakin hari semakin berkembang ini, PT Cakrawala Andalas
Televisi terus mengembangkan ide-ide yang inspiratif, inovatif, dan kreatif
melalui kegiatan rutin dalam meeting yang dilakukan setiap minggunya.
Perusahaan melakukan pemanfaatan Brand Activation sebagai cara dalam
berkomunikasi untuk mendekatkan brand kepada target pasarnya. Melalui
bantuan media sosial membuat tidak ada batasan dari segi geografis. Social
media pada dasarnya merupakan media sosialisasi dan interaksi untuk dapat
menarik orang lain melihat dan mengunjungi tautan. Tidak hanya itu, media
sosial dapat membantu untuk berinteraksi dengan para penonton setia televisi
tersebut. Strategi promosi yang dilakukan di social media dibuat semenarik
mungkin untuk menarik perhatian publik, salah satunya dengan adanya content
creative mengenai program yang ada. Hal tersebut diterapkan oleh PT
Cakrawala Andalas Televisi (ANTV). Aktivitas Social Media Marketing PT
Cakrawala Andalas Televisi (ANTV) pada Divisi Brand Activation &
Communication khususnya dalam penerapan aktivitas pemasaran melalui
social media sebagai strategi promosi ini menjadi ketertarikan dalam
melakukan praktik kerja magang di ANTV untuk mengembangkan kreativitas
dan mencari ide baru untuk membuat sesuatu yang menarik minat target audiens
dalam mengikuti interaksi konten kreatif yang ada di media sosial. Tidak hanya
itu, dalam melakukan praktik kerja magang ini mahasiswa dapat mengetahui

bagaimana proses pembuatan konten untuk Social Media Marketing yang



dilakukan oleh ANTV dengan menerapkan ilmu-ilmu yang telah dipelajari ke
dalam dunia kerja yang sebenarnya terkait dengan Brand Activation &
Communication dan Media Production. Melalui praktik kerja magang ini
mahasiswa juga memperoleh banyak ilmu mengenai social media tools dan
mendapatkan pengalaman serta pengetahuan di bidang social media dalam

dunia kerja yang sebenarnya.

1.2 TUJUAN KERJA MAGANG
Pelaksanaan praktik kerja magang ini memiliki peran yang sangat penting
bagi mahasiswa dalam menerapkan ilmu-ilmu yang telah didapatkan selama
enam semester sebelumnya dan menjadi salah satu sarana untuk merasakan
langsung aktivitas dan situasi di dunia kerja saat ini. Berikut adalah tujuan dari
kegiatan kerja magang, yaitu:

1. Untuk mengetahui dan mempelajari bagaimana aktivitas Social Media
Marketing PT Cakrawala Andalas Televisi (ANTV) pada Divisi Brand
Activation & Communication.

2. Melatih diri untuk bekerja di dalam tim serta belajar untuk bertanggung

jawab dan disiplin dengan tugas yang diberikan.

1.3 WAKTU DAN PROSEDUR PELAKSANAAN KERJA MAGANG
Dalam proses pelaksanaan kerja magang, terdapat beberapa prosedur yang
harus ditempuh mulai dari pengajuan, wawancara, persetujuan dan penerimaan
oleh perusahaan. Adapun prosedur dan waktu pelaksanaan kerja magang adalah
sebagai berikut:

1. Membuat daftar riwayat hidup atau yang disebut dengan Curriculum Vitae
(CV) untuk dikirimkan ke perusahaan yang membuka kesempatan untuk
magang. Kemudian, melakukan KRS internship terlebih dahulu agar dapat
melanjutkan proses kerja magang. Setelah menerima konfirmasi dari
perusahaan bahwa diterima magang, dilanjutkan dengan melakukan
interview online.

2. Mengisi surat keterangan pengajuan kerja magang atau disebut sebagai KM-

01 dan mengajukan persetujuan oleh Kepala Program Studi (Kaprodi) Iimu



10.

11.

Komunikasi terkait relevansi perusahaan dan aktivitas magang yang akan
dilakukan.

Setelah KM-01 ditandatangani oleh Kaprodi, Universitas mengeluarkan
KM-02 sebagai surat permohonan pengajuan kerja magang kepada
perusahaan yang bersangkutan.

Setelah itu, mengirimkan KM-02, CV, Portofolio dan surat permohonan
kerja magang kepada perusahaan yang dituju.

Lalu mulai melakukan praktik kerja magang yang terhitung 60 hari kerja
sejak tanggal 19 Agustus 2020 hingga berakhir pada tanggal 18 November
2020.

Setelah itu, mengajukan surat penerimaan oleh perusahaan atau KM-03
yang akan ditukarkan dengan KM-04 sampai KM-07.

Kemudian proses kerja magang dilakukan pada bagian social media
creative yang dibimbing oleh Boy Farabian selaku pembimbing lapangan.
Selama praktik kerja magang, diwajibkan memakai pakaian berwarna hitam
mulai Senin hingga Kamis dan pakaian warna bebas pada Jumat dengan
tetap memperhatikan kerapihan dan kesopanan. Namun, dikarenakan
kondisi pandemi yang belum berakhir, pratik kerja magang dilakukan lebih
banyak melalui work from home.

Jam masuk kerja magang berlangsung dari pukul 09.30 WIB hingga 17.30
WIB selama 5 hari berturut-turut (Senin-Jumat).

Selama proses kerja magang, dilakukan juga penyusunan laporan kerja
magang sesuai dengan standar Universitas melalui bimbingan Inco Hary
Perdana, S.I.Kom., M.Si. sebagai dosen pembimbing.

Hingga sampai pada tahap mengumpulkan laporan magang sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan oleh Universitas dan mendapatkan persetujuan
dari dosen pembimbing, dosen penguji, Kepala Program Studi serta
dikumpulkan ke BAAK untuk selanjutnya akan ditetapkan jadwal sidang

magang.



